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Abstract. This community service aims to enhance the financial management and marketing strategies of Small 

and Medium Enterprises (SMEs) in Maros. Many SMEs struggle with financial management, particularly in cash 
flow management, cost control, and long-term financial planning. Additionally, SMEs face challenges in 
marketing, especially in digital marketing and product branding. This program provides training on financial 
management, including the use of spreadsheet software for financial reporting, and digital marketing strategies. 
The implementation method includes lectures and tutorials, with support materials such as accounting software 
and instructional guides. The expected outcomes are improved financial management skills, enhanced 
marketing strategies, and increased business competitiveness. The program will help SMEs manage their 
finances more effectively and expand their market reach through improved branding and digital strategy. 
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Abstrak. Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan manajemen keuangan dan strategi 

pemasaran pada Usaha Kecil dan Menengah (UKM) di Kabupaten Maros. Banyak UKM yang menghadapi 
kesulitan dalam pengelolaan keuangan, terutama dalam pengelolaan kas, kontrol biaya, dan perencanaan 
keuangan jangka panjang. Selain itu, UKM juga menghadapi tantangan dalam pemasaran, khususnya dalam 
pemasaran digital dan branding produk. Program ini menyediakan pelatihan tentang manajemen keuangan, 

termasuk penggunaan perangkat lunak spreadsheet untuk laporan keuangan, serta strategi pemasaran 
digital. Metode pelaksanaan meliputi ceramah dan tutorial, dengan dukungan materi seperti perangkat 
lunak akuntansi dan panduan pengoperasian. Hasil yang diharapkan adalah peningkatan keterampilan 
manajemen keuangan, peningkatan strategi pemasaran, dan peningkatan daya saing usaha. Program ini 

akan membantu UKM dalam mengelola keuangan lebih efektif dan memperluas jangkauan pasar melalui 
branding dan strategi digital yang lebih baik.   
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Pendahuluan 

Usaha Kecil dan Menengah (UKM) memainkan peran penting dalam 
perekonomian Kabupaten Maros, dengan kontribusi signifikan terhadap 
penciptaan lapangan kerja dan pertumbuhan ekonomi daerah (Mardjuni et al., 
2022). Sebagai sektor yang mendominasi perekonomian lokal, UKM berfungsi 
vital dalam mendukung kegiatan ekonomi masyarakat, termasuk distribusi 
barang dan jasa, serta pemenuhan kebutuhan pasar lokal (Supriatna et al., 
2023). Meskipun jumlah UKM di Kabupaten Maros mencapai ribuan unit, 
sebagian besar pelaku usaha masih menghadapi tantangan besar dalam 
mengoptimalkan potensi mereka. Tantangan utama yang sering ditemui 
adalah masalah pengelolaan keuangan dan pemasaran produk yang masih 
sangat terbatas. 

Pengelolaan keuangan yang efektif sangat penting bagi kelangsungan 
usaha. Namun, banyak UKM yang kesulitan dalam hal pengelolaan kas, 
kontrol biaya, dan perencanaan keuangan jangka panjang. Ketidakteraturan 
dalam pencatatan keuangan dan kurangnya pemahaman tentang pentingnya 
laporan keuangan yang akurat menjadi hambatan dalam pengambilan 
keputusan yang tepat (Rohmayanti et al., 2023). Hal ini mengakibatkan UKM 
kesulitan dalam merencanakan ekspansi atau mengakses sumber pendanaan 
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yang dapat mendukung pertumbuhan mereka. Selain itu, banyak pelaku 
usaha yang belum memiliki keterampilan dalam menyusun laporan keuangan 
yang sesuai dengan standar yang berlaku, yang mengarah pada pengelolaan 
keuangan yang kurang efisien. 

Selain masalah keuangan, pemasaran produk menjadi tantangan 
signifikan lainnya bagi UKM di Kabupaten Maros. Banyak pelaku usaha yang 
memproduksi barang berkualitas tinggi, namun tidak memiliki akses yang 
memadai ke pasar yang lebih luas. Salah satu faktor utama yang membatasi 
hal ini adalah kurangnya pemahaman tentang strategi pemasaran yang 
efektif, terutama dalam pemanfaatan teknologi informasi dan digital marketing 
(Susanti et al., 2022). Pemasaran digital, yang kini menjadi salah satu aspek 
penting dalam dunia usaha, belum banyak dimanfaatkan oleh UKM di Maros. 

Padahal, pemasaran melalui platform digital dapat memperluas pangsa pasar, 
meningkatkan daya saing, dan membantu memperkenalkan produk ke 
konsumen yang lebih luas. 

Untuk mengatasi tantangan ini, kegiatan pengabdian masyarakat ini 
bertujuan untuk memberikan solusi konkret melalui pelatihan mengenai 
pengelolaan keuangan yang efektif dan strategi pemasaran berbasis teknologi 
informasi, khususnya digital marketing (Rohmayanti et al., 2023). Program ini 
dirancang untuk membantu UKM di Kabupaten Maros meningkatkan 
keterampilan mereka dalam menyusun laporan keuangan yang terstruktur 
menggunakan perangkat lunak spreadsheet seperti MS Excel, serta 
mengembangkan strategi pemasaran yang lebih efektif, dengan fokus pada 
pemasaran digital dan branding produk. Berdasarkan kajian pustaka, 
pengelolaan keuangan yang baik dapat meningkatkan efisiensi operasional 
dan membuka akses kepada sumber pendanaan yang lebih besar, sementara 
pemasaran yang efektif, terutama pemasaran digital, dapat memperluas pasar 
dan meningkatkan kesadaran merek. Oleh karena itu, melalui pelatihan dan 
bimbingan dalam kedua aspek ini, diharapkan UKM di Kabupaten Maros 
dapat mengembangkan kapasitas mereka untuk lebih kompetitif dan 
berkelanjutan, serta mampu menghadapi tantangan bisnis yang semakin 
kompleks dan dinamis. 

Metode Pelaksanaan 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan melalui beberapa 
tahapan yang terstruktur dan sistematis. Tahap pertama adalah persiapan, di 
mana tim pengabdian akan menyusun modul pelatihan yang mencakup 
materi tentang pengelolaan keuangan menggunakan perangkat lunak 
spreadsheet seperti MS Excel, serta strategi pemasaran digital dan branding 
produk. Modul ini akan disesuaikan dengan kebutuhan peserta yang terdiri 
dari pelaku usaha UKM, agar materi yang disampaikan relevan dan mudah 
diterima. Tahap kedua adalah pelatihan, yang dilakukan dengan metode 
ceramah dan tutorial. Pelatihan ceramah akan digunakan untuk memberikan 
pemahaman teori dasar terkait pengelolaan keuangan dan pemasaran digital, 
sementara tutorial akan memberikan pengalaman praktis dalam menyusun 
laporan keuangan dan menerapkan strategi pemasaran digital. Alat yang 
digunakan dalam pelatihan ini meliputi perangkat komputer, software MS 
Excel untuk akuntansi, dan platform digital untuk pemasaran. Selama 
pelatihan, para peserta akan diberi kesempatan untuk melakukan simulasi 
langsung dalam menyusun laporan keuangan dan mengembangkan rencana 
pemasaran produk.  
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Setelah pelatihan, tahap bimbingan dan konsultasi akan dilakukan 
secara individu, di mana tim pengabdian akan memberikan pendampingan 
kepada setiap UKM dalam menyusun laporan keuangan yang akurat dan 
relevan, serta membantu mereka merancang strategi pemasaran berbasis 
digital sesuai dengan karakteristik produk mereka. Tahap terakhir adalah 
evaluasi, di mana keberhasilan pelatihan akan diukur melalui survei dan 
wawancara dengan peserta untuk mengetahui peningkatan pemahaman dan 
keterampilan mereka. Evaluasi juga akan melibatkan analisis statistik 
sederhana untuk mengukur perubahan sebelum dan sesudah pelatihan, 
menggunakan pre-test dan post-test untuk mengukur peningkatan 
pemahaman tentang pengelolaan keuangan dan pemasaran digital. Data yang 
dikumpulkan dari evaluasi ini akan dianalisis secara deskriptif untuk melihat 
tingkat keberhasilan pelatihan dan mendeteksi area yang masih perlu 
mendapatkan perhatian lebih lanjut. Dengan demikian, metode pelaksanaan 
ini diharapkan dapat memberikan solusi yang efektif dan berkelanjutan bagi 
UKM di Kabupaten Maros untuk mengatasi tantangan yang mereka hadapi. 

Hasil dan Pembahasan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di 
Kabupaten Maros bertujuan untuk memperkuat kelembagaan UKM melalui 
pelatihan yang berfokus pada dua aspek penting, yaitu pengelolaan keuangan 
dan pemasaran produk. Berdasarkan hasil evaluasi yang dilakukan setelah 
pelatihan, dapat disimpulkan bahwa kegiatan ini berhasil mencapai tujuan 
utama untuk meningkatkan kapasitas para pengelola UKM dalam hal 
pengelolaan keuangan yang lebih terstruktur dan efektif. Sebanyak 87% 
peserta pelatihan menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam 
kemampuan mereka untuk menyusun laporan keuangan yang lebih rapi dan 
terorganisir dengan menggunakan perangkat lunak sederhana seperti MS 
Excel. Hal ini merupakan langkah positif, mengingat sebelumnya banyak 
pengelola UKM yang kesulitan dalam menyusun laporan keuangan yang tepat 
dan sesuai standar (Aisanafi, 2024). 

Proses perencanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 
dimulai dengan identifikasi kebutuhan mitra yang mendalam. Tim pengabdian 
melakukan koordinasi awal dengan berbagai pihak terkait, seperti Dinas 
Koperasi dan UKM Kabupaten Maros, untuk memahami permasalahan utama 
yang dihadapi oleh para pelaku UKM, khususnya dalam pengelolaan 
keuangan dan pemasaran produk. Berdasarkan temuan dari diskusi dan 
wawancara, mayoritas pelaku UKM di Maros menghadapi tantangan dalam 
menyusun laporan keuangan yang rapi dan terorganisir, serta kurang 
memanfaatkan pemasaran digital untuk memperluas pasar mereka. 

Pada sesi pelatihan yang diadakan di aula pertemuan (Gambar 1 dan 
Gambar 2), materi disampaikan secara interaktif dan aplikatif dengan 
menggunakan pendekatan studi kasus yang relevan dengan Permendagri No. 
79 Tahun 2018 dan prinsip akuntansi berbasis entitas tanpa akuntabilitas 
publik (SAK ETAP). Pelatihan ini difokuskan pada penyusunan laporan 
keuangan sederhana menggunakan perangkat lunak spreadsheet (MS Excel) 
serta pengelolaan keuangan yang efisien, termasuk pengelolaan kas dan 
kontrol biaya. Selain itu, materi juga mencakup penyusunan standar 
operasional prosedur (SOP) untuk mendukung akuntabilitas dan transparansi 
dalam pengelolaan keuangan UKM.  
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Gambar 1. Pemaparan materi peningkatan kemampuan dan keterampilan pengelola 
keuangan. Ketua tim pengabdi Prof. Dr. Aini Indrijawati, SE., M.Si., Ak., CA., 
memaparkan materi Manajemen Keuangan untuk UKM: Pengelolaan kas, laporan 
keuangan, dan perencanaan keuangan kepada peserta. 

 

Hasil evaluasi formatif menunjukkan bahwa 80% peserta dapat 
menyusun draft laporan keuangan sederhana dan mengidentifikasi elemen 
penting dalam SOP pengelolaan keuangan, yang menjadi langkah awal untuk 
meningkatkan kualitas manajerial UKM di Kabupaten Maros. 

 

 
Gambar 2. Sesi diskusi kelompok dan konsultasi langsung, Peserta mengajukan 
pertanyaan atau suatu kasus untuk didiskusikan sekaligus mengkonsultasikan 
pengalaman yang sedang mereka hadapi. 

Dengan kemampuan baru ini, peserta diharapkan dapat lebih efisien 
dalam mengelola kas dan mengontrol biaya operasional, yang merupakan 
tantangan besar bagi sebagian besar UKM di wilayah tersebut. Kemampuan 
untuk merencanakan keuangan jangka panjang juga menjadi fokus utama 
dalam pelatihan ini (Hanif et al., 2023). Dengan memahami pentingnya 
perencanaan keuangan yang baik, para pengelola UKM diharapkan dapat 
membuat keputusan yang lebih cerdas dalam menjalankan usaha mereka, 
seperti pengelolaan modal yang lebih baik dan meminimalkan risiko keuangan 
yang tidak terduga (Rahayu et al., 2021). Hal ini tentunya akan meningkatkan 
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ketahanan dan keberlanjutan usaha mereka, serta membuka peluang untuk 
mengakses sumber pendanaan yang lebih besar. 

Di sisi lain, pelatihan tentang pemasaran digital dan branding produk 
juga memberikan hasil yang positif. Sekitar 70% peserta pelatihan berhasil 
mengidentifikasi strategi pemasaran digital yang dapat meningkatkan daya 
saing mereka di pasar yang semakin kompetitif. Hal ini sangat penting, 
mengingat banyak UKM di Maros yang sebelumnya belum memanfaatkan 
potensi pemasaran digital untuk memperluas jangkauan pasar mereka. 
Sebagian besar UKM masih mengandalkan pemasaran tradisional yang 
terbatas pada pasar lokal, sehingga keterbatasan dalam hal strategi 
pemasaran menghalangi mereka untuk berkembang lebih jauh (Tanaya et al., 
2025. Dengan memanfaatkan pemasaran digital, UKM dapat memperkenalkan 
produk mereka ke pasar yang lebih luas, bahkan pasar internasional, serta 
membangun brand awareness yang lebih kuat di kalangan konsumen. 
Pemasaran melalui platform digital memungkinkan UKM untuk menjangkau 
audiens yang lebih luas dan beragam, serta meningkatkan interaksi dengan 
konsumen secara langsung, yang pada gilirannya dapat memperkuat 
hubungan antara pengusaha dan pelanggan (Setiawati et al., 2024). 

Meskipun kemajuan yang signifikan telah tercapai dalam hal 
pemahaman manajemen keuangan dan pemasaran produk, masih ada 
tantangan yang harus diatasi. Salah satunya adalah terkait dengan 
pemanfaatan sistem informasi yang lebih baik untuk pengelolaan keuangan. 
Sebagian besar UKM masih kesulitan dalam mengimplementasikan sistem 
pengelolaan keuangan berbasis digital, yang dapat membantu mereka dalam 
menyusun laporan keuangan secara real-time dan mempermudah proses 
pelaporan dan pertanggungjawaban keuangan (Nurdiansyah et al., 2024). 
Selain itu, banyak UKM yang belum memahami pentingnya pengelolaan risiko 
keuangan, yang berpotensi menimbulkan masalah dalam operasional jangka 
panjang. Pemahaman tentang pengelolaan risiko keuangan yang lebih baik 
perlu ditingkatkan, agar UKM dapat menghadapi ketidakpastian pasar dan 
situasi yang tidak terduga dengan lebih siap (Saiful et al., 2024). 

Selain itu, sebagian besar UKM juga belum memiliki SOP (Standar 
Operasional Prosedur) yang komprehensif untuk mengatur seluruh proses 
operasional mereka. Hal ini menyebabkan ketidakteraturan dalam 
pengelolaan usaha, yang pada gilirannya mempengaruhi efisiensi dan 
produktivitas (Rahmaningtias & Hati, 2020). Oleh karena itu, penyusunan 
SOP yang sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan masing-masing UKM 
menjadi langkah penting dalam meningkatkan sistem manajemen mereka. 
Dengan SOP yang jelas, UKM dapat memiliki pedoman yang terstruktur dalam 
menjalankan operasional usaha mereka, serta dapat mengurangi kesalahan 
dan inkonsistensi dalam pelaksanaan tugas sehari-hari (Syamsudin et al., 
2021). 

Dalam jangka panjang, keberlanjutan pelatihan dan pendampingan 
menjadi kunci utama untuk memastikan bahwa para peserta dapat 
mengimplementasikan pengetahuan yang telah diperoleh secara efektif. 
Meskipun pelatihan yang telah diberikan memberikan dampak yang 
signifikan, pelatihan tunggal belum cukup untuk menghasilkan perubahan 
sistemik dalam pengelolaan UKM. Oleh karena itu, pengembangan pelatihan 
lanjutan yang mencakup topik-topik lebih kompleks, seperti laporan 
keuangan berbasis akrual, audit internal, dan pengelolaan risiko keuangan, 
sangat diperlukan untuk meningkatkan kapasitas manajerial UKM yang ada 
(Febrianty et al., 2022). Pelatihan lanjutan ini akan memberikan peserta 
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pemahaman yang lebih dalam mengenai pengelolaan keuangan yang lebih 
terstruktur dan berbasis standar yang berlaku, sehingga UKM dapat lebih 
siap untuk menghadapi tantangan yang lebih besar dan mencapai 
pertumbuhan yang berkelanjutan. Hal ini sejalan dengan temuan bahwa 
pendampingan pasca-pelatihan, termasuk pola mentoring berkelanjutan, 
sangat krusial untuk memastikan penerapan pengetahuan secara terus-
menerus di lapangan dan perubahan perilaku dalam pengelolaan keuangan 
usaha (Hamdani et al., 2021).  

Selain itu, penting juga untuk melakukan pendampingan secara 
berkala bagi para pengelola UKM, agar mereka dapat terus mengembangkan 
keterampilan mereka dan memastikan bahwa sistem pengelolaan keuangan 
serta pemasaran yang telah diperkenalkan dapat diimplementasikan dengan 

baik (Hamdani et al., 2021). Pendampingan ini akan membantu UKM dalam 
mengatasi hambatan-hambatan teknis yang mungkin timbul selama proses 
implementasi, serta memberikan dukungan tambahan dalam mengoptimalkan 
penggunaan teknologi dan sistem informasi keuangan (Adam et al., 2024).  

 

 
Gambar 3. Dokumentansi foto bersama para pelaku usaha (UKM) di Kabupaten Maros 
dan tim pengabdi setelah sesi pelatihan selesai. 

Sebagai penutup, kegiatan ini diakhiri dengan foto bersama (Gambar 3) 
sebagai simbol kolaborasi antara perguruan tinggi dan Dinas Koperasi dan 
UKM Kabupaten Maros dalam memperkuat kapasitas pengelolaan keuangan 
dan pemasaran UKM. Evaluasi akhir melalui form umpan balik dan 
wawancara menunjukkan bahwa 85% peserta merasa lebih siap untuk 
menyusun laporan keuangan dan menerapkan strategi pemasaran digital 
secara mandiri. Hasil ini mempertegas pentingnya pelatihan berbasis 
pengelolaan keuangan yang efisien dan pemanfaatan pemasaran digital dalam 
meningkatkan daya saing UKM. Dengan demikian, diharapkan UKM di 
Kabupaten Maros dapat terus berkembang, menjadi lebih kompetitif, dan 
berkelanjutan dalam menghadapi tantangan bisnis yang semakin kompleks di 
masa depan. 
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Simpulan dan Tindak Lanjut 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di 
Kabupaten Maros berhasil memberikan dampak signifikan terhadap 
penguatan kelembagaan UKM, terutama dalam bidang pengelolaan keuangan 
dan pemasaran produk. Pelatihan yang diberikan telah meningkatkan 
pemahaman peserta mengenai penyusunan laporan keuangan yang lebih 
terstruktur, dengan 87% peserta mampu menyusun laporan keuangan 
menggunakan perangkat lunak spreadsheet seperti MS Excel. Hal ini 
menunjukkan bahwa para pengelola UKM di Maros kini memiliki dasar yang 
lebih kuat dalam mengelola keuangan mereka. Selain itu, pelatihan mengenai 
strategi pemasaran digital dan branding produk juga membuahkan hasil 
positif, dengan 70% peserta berhasil memahami cara memanfaatkan teknologi 
untuk memperluas pasar mereka. Ini sangat penting, mengingat banyak UKM 
yang sebelumnya belum memanfaatkan pemasaran digital untuk 
meningkatkan daya saing dan memperluas jangkauan pasar mereka. 

Meskipun demikian, tantangan yang dihadapi UKM dalam pemanfaatan 
sistem informasi keuangan berbasis digital dan penyusunan SOP yang lebih 
komprehensif masih menjadi hambatan yang harus segera diatasi. Sebagian 
besar UKM masih belum sepenuhnya mengimplementasikan sistem keuangan 
berbasis digital, yang dapat membantu mereka mengelola transaksi keuangan 
secara lebih efisien dan transparan. Selain itu, banyak pengelola UKM yang 
belum memiliki pemahaman yang cukup mengenai pengelolaan risiko 
keuangan, yang penting untuk mengantisipasi perubahan pasar yang 
dinamis. Ketiadaan SOP yang sesuai dengan regulasi dan karakteristik UKM 
juga menyebabkan ketidaksesuaian dalam pengelolaan keuangan, yang pada 
gilirannya mempengaruhi kualitas laporan keuangan yang dihasilkan. 

Untuk itu, beberapa langkah tindak lanjut sangat diperlukan agar 
keberhasilan pelatihan ini dapat berlanjut dan berkelanjutan. Pengembangan 
pelatihan lanjutan menjadi langkah yang perlu dilakukan, dengan mencakup 
topik-topik yang lebih kompleks seperti pelaporan keuangan berbasis akrual 
dan audit internal. Pelatihan ini akan memberikan pengetahuan lebih dalam 
tentang pengelolaan keuangan yang sesuai dengan standar akuntansi 
pemerintah dan meningkatkan transparansi serta akuntabilitas dalam 
pengelolaan keuangan UKM. Selain itu, pendampingan teknis yang 
berkelanjutan juga harus dilaksanakan agar UKM dapat 
mengimplementasikan pengetahuan yang telah mereka peroleh dengan lebih 
efektif. Dengan adanya pendampingan, diharapkan pengelola UKM dapat lebih 
percaya diri dalam menerapkan pengetahuan baru yang mereka dapatkan 
dalam operasional sehari-hari mereka. 

Selain itu, untuk memastikan bahwa teknologi dapat dimanfaatkan 
dengan optimal, penyediaan akses terhadap perangkat lunak akuntansi yang 
lebih baik dan terjangkau sangat dibutuhkan. Perangkat lunak ini akan 
membantu UKM dalam menyusun laporan keuangan yang lebih efisien dan 
mengurangi ketergantungan pada metode manual yang rentan terhadap 
kesalahan. Pelatihan pemasaran digital yang lebih mendalam juga perlu 
diberikan, agar UKM dapat memanfaatkan berbagai platform digital untuk 
memperluas pangsa pasar mereka. Hal ini tidak hanya meningkatkan daya 
saing UKM di pasar lokal, tetapi juga memberikan kesempatan bagi mereka 
untuk memasuki pasar yang lebih luas, termasuk pasar internasional. 

Selanjutnya, penguatan pemahaman mengenai penyusunan SOP 
berbasis risiko yang sesuai dengan karakteristik masing-masing UKM juga 
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menjadi fokus utama. Dengan adanya SOP yang jelas dan terstandarisasi, 
UKM akan dapat mengelola keuangan dan operasional mereka dengan lebih 
baik, menghindari kesalahan dalam pencatatan, dan meminimalisir risiko 
kesalahan dalam pengelolaan anggaran. Melalui langkah-langkah tersebut, 
diharapkan UKM di Kabupaten Maros dapat terus berkembang dan 
meningkatkan kontribusinya terhadap perekonomian lokal. Dengan 
keberlanjutan pelatihan dan pendampingan, UKM tidak hanya dapat 
bertahan, tetapi juga tumbuh secara berkelanjutan dalam lingkungan bisnis 
yang semakin kompetitif.  
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